
 

 

A. Lalor Belakanc Mualah 

BAD I 

PENDAKULUAN 

Pcndidikan mcrupal:an usaha aliU kcgiallln yang di!"ngaja untul< 

membantu, mcmbi.na, dan mcngarahkan manusia mengembanglwl !"gala 

kcmampu:lllllya yang dilaksanobn dan dikanbanglwl secara siSiematis mclalui 

proses pembclaj...an yang terencana deng~~~~ bail<. Proses pendidikan dilal<ul<an 

..dcmikian rupa supaya manusia dapoa mcmpcrsiapbn diri dan mandiri 

mengawi pelliiMalabao1JCf'llWIIlahan kdlidu~ yang dihadApinya. Selain itu 

juga dap3t membantu manusia untul< mencmulcan, dan rnengembanglwl potc:nsi 

ditinya, sc.u menata kcpribadian, bcnibp bijaksana. berpiklr secora logis. 

rasional, dan ilmiah !"biogga dapot bcrguna dan membantu dirinya menghadapi 

perkembangan ilmu dan pengct.ahuan. 

1'ujuan pendidil<an adalab untuk meogbanllllbn manusia menuju awn 
kcdewas3411 yang sempuma leWllt proses yang direneanalcan dan yru1g diinginkan 

bail< oleh ditinya maupun olch masyaralalt yang ada eli sekelilingnya. Akan tc:tapi 

pendidikan di Indonesia d.ihadoploln olch bcbcl?pa lml di antomnya yoitu masalah 

pemeratun pendidikan, masalah mutu pendidikan, masalah relevansi dan masalah 

cfesiensi dan cfetctivitas (Cbalij>h. 1994:48~ 

Krisis pendidikan yang rnelanda bang,.<:a Indonesia soat ini nl¢11lb<lat 

l<el<lmw:ttiran tersendiri bagi para anna tua dan pihak sekolah yang tdah 

dipercaya !"bagai lembaga pcndidik. Lcmabnya tingl<at berpikir siswa mcojadi 

sebuah lllntangan besar bagi para pendidik. Oleh karena itu guru ditunrut harus 

mampu mcl:liDC8llg clan mclal<s3n31:an l'f08I'IU11 pengalaman bclajac deogan 1cp31 

agar siswn mcmperoleh pcngetahuan secarn utuh sch.ingga pembclajar.~n mcnjadi 

bcnnalcna bagi siswa. Bcnnakna dit sini betarti bahwa siswa alcan dapot 

memalmmi konscp-lconscp yang m=ka pelajari mclalui penplacnan langsung 

dan nyata. Salah satu sistcm yang dapat ditcrapkan yal<ni siswa bclajar dcngan 

"melal<ukan". Sclama fKO$"$ "rnelai.-ultan" terscbut mercka al<an mcmahacni 

dcngan lcbih baik dan menjadi lcbi.h antusias di kela.s, khususnya bagi siswa di 
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jcnjang pendidikan sel:olah dos3t (SO). Hal ini sesuai deogan ap> yang dinyalakan 

Magncseo dal3m DcPorter (1999:57) bahwa ~kita bel~ar: 90% dari ap3 yang kita 

katakan dan kita blo:ukan". Pcm~aran adalah se$UO%U yang dilakukan siswa. 

bukan dibuat siswa. Pada usia siswa SO (7-12 tabun), tnerupa1can masa climan3 

siswa belajar dengan hal-hal yo.ng bcrsifat konlait. hal ini sesuai dengao yang 

dinyatakan Piaget dalarn Dahat (1989:152) bahwa Msetiap individu mcngalami 

tingkat-tingkal perlr.ernbangao intelck:tual sebaglli berikut; (I) Sensori II)OlOr (0·2 

tahun), (2) Pra-operasional (2-7 tahun), (3) Opcrasiooal k.ookret (7-11 tahun), 4) 

Operasional fonnal (II tahun ke ataS)". 

Pembelajanou pada hakil<aluya ltlerUpGbn usaba W>ap peodidik unWI:: 

mcmbantu siswa melakukan kegililan belajar. Proses belajar dan peonbelajaran 

yo.ng dilalcsanabn di SO, saat ini masih be<pusao pada guru dan C<D<Ierung baoya 

bergantung terhadap materi yang di sediakan oleb buku pdajarnn. Selain itu 

pcndckatan dan metode yang digunakan masih menggunak&n metode ccnmah 

sehingga siswa tidal< dapat mcmaharni pelajnran yang dipelajari dikarenak.an 

pembelajarao masih benifat abstlak lxlgi meteka. 

Pada umumnya pembelojaran di kclas selama i.ni cenderung monoton dru> 

oidak menarik, sehinggll bcberapa pclajaran ditakuti dan selalu di>Dgpp sulit oleb 

siswa. misalnya pelajornn Maternatika dan llmu Pcngctahuan Alam (ll'A). 

Pcmbelajarao li'A oleh guru eeoderung bersifa1 belajar pasif clerlgan 

mcngsunakan mctodc ccramoh hampir di sebagion bew aktivilas proses belajur 

mengajamya di kela.s. dan ~~ tagantung pada kqiaun yang ditawarbn oleh 

baku pelajaran IPA yang dimiliki guru dan siswa tanpa memperhatikon sumber 

JaionyL 

Masalah yang dihadapi dalarn J>Cmbclajaran If' A saul ini. adaluh kurung 

dilerapkannya pernbelajornn siswa aktif (actiw learning). Guru lebih banyak 

mcngajarkan IPA secara trudisional. yaitu sccata infonnalif dcngan mct<xle 

ecrnrnah. dan pernberian rugas. Pernbelajaran IPA clengan metode ini ~rurani; 

mcmberi kesempatan kcpada siswa untuk berinteraksi sesamanya. mengeluarkan 

pcndaj>Gt. Kqiatan belajar seperti inJ lebih benifat individual. Kcbemasilan 

mctode ini sangat bergantung kepada kepada kcmampuan siswa unMt mengin&llt 
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dan kcmampuao improvisasi guru. Tcrlcbih la&i pada matcri yang basi fat abstrak, 

seperti pada materi "Perubaban penampakao bumi dan beoda langit" eli kclos IV 

Sckolah Dasar (SO) semester 2. penyampaian materi ini tidak dapat dilakulcan 

dcogan mecode cenmah doll pemberian lupS saja. 
Oalam pelahanaon pembelajaran IPA di SO, Si>-wa dibimbiiiJl untuk 

mempclajari IPA S«ata tcoritis dan praktek. Oalam kegialun prakld( sering l:ali 

siswa beketja dalam kdompolc-lcdompok. Baile kelompok tecil maupun 

lcelompolr. besar. Tentunya siswa clituniUI untult mampu berinterabi dens-n siswa 

lain dan mampu bcketja dan bclajar dalam kelompok. Berani belpendllj)Ot dan 

menerima pmdaP'u orang lain. T CtiiWlya cliperlubo kecakapm sosial yang 

memadai dalam mernpelajori IPA di SO. 

Olcb lcarcna itu perlu adonya mdode yang bervariasi agar jalannya proses 

belajar mengajar tidak membosanl<an, sehingga dapat menarik perhatian siswa 

unrul< belajar dan pada althimya ~:ualitas pembelajaran semakin meninglw. 

Pcnggunaan metode yang bcrvariasi tidal< alw\ mcogwllungkan kegiaum belajar 

mcngajar bila pcnggunaannya tidak tepat dan tidak sesual dengan situa.si yang 

mendukuog dan denpn kondisi psikologis siswa. 

Pembelajaran IPA rudasarkan kepada belajar soc:ara al<tif akan lebih 

mcnekankan pcrunan siswa untuk bel ajar. GUN memeg-dllg peranan pentins untuk 

mencip<akan koodisi yang mc:mungl<inlcan siswa uotuk meogemboogk.an dirinya 

sebagai siswa aktif. Kemampuao guru dalam mengunalw\ berbagai metode, 

model dan media pcmbelajaron S411g;ol dipcrlul<an. 

Berdasatkan hasil pengamatan semenllnl cliperolch bahwa;J"'rlunto. hasil 

belajar IPA siswa yang diperolcb siswa juga belum memuaskan, hal ini dapat 

dikclahui masih adanya beberapa si swa yang horus melakukan remedial untuk 

memperoleh nilai bulanan ac:.u nilai semester dari standar yang selah ditc13pl<an 

guru dan sekolah. Sisv.a yang mclakulcan rcmcdi>l bcttisar I 0 - 20% dari jumlah 

siswa keseluruban per kelas. Ktdutl. jumlah sisv.a yang mengikuti pelajaran di 

tiap kclas biasanya terdiri dari 28 - 40 orang siswa, sehingg• kescmpaton siswa 

untuk aktif dalom pembelojatan. tidak semuanya dapat dipcnuhi. IW ini tcntunya 

dapot mempcngaNhi basil belajar IPA siswa siswa. Kttiga. mcoode yang 
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digunakan guru selama ini dalam mcngajad:an materihopik "pcrubahan 

pe!Wllpalcao bumi dan bcoda laogit" juga kurang bcrvariasi, masib 

dom i na n n>C<~ggunakan metodc ccramah, pcmberian tugas, dan pclcajaan rumah 

(PR), pcnggunaan media juga banya tetbelas banya beNpa pcogguna:an Oambar. 

hal ini juga masih tajadi pada proses pembcll\iaran di SO AI-Azhar Mcdan, 

schingga pcmbclajoran ll:tkcsan banya t<adler anter bukan SluMnl cvot<r, selain 

itu juga pcrnbelajaran mcnjadi tidal< menycnangkon dan siSWll banya bisa pasif 

mcndcngarkan, membeca dan menulis semua apa yang dibtakan guru tanpo 

terlil»t langsung dalam pembelajar.u~. Kumpm, kccalcapan sosial YlliS dimiliki 

siswa masih sango.t rcndah di anlala kcmampuan siswa dahuu mengbargai 

peoclaplt mag lain dan bcl<ajasama di dalam kelompol. 

Uotuk memperolcb basil belajar yang lcbih baik, saloh sa tu 

pendckatan yang dapat diguoakao adalah dcngao ,.,OCiopkAn model 

p<mbclajar•n koopc111tiftipc Jigsaw melalui pcodelcatan pcmbclajaran yang aktif, 

krcatif, efektiC, dan mcnyenangkan (PAKEMl- Hal ini didukung olch pcnclitian 

yangtclah dilal:ukan olch Nasution, (2008:123) bahwa ~dalam pencn~pan model 

pcmbclajarnn kooperatif tipc Jigsaw pada pcmbelajaran Matematilca dapat 

mcningkalkan basil belajar sis,..., membuat suasana bclajar lcbih mcnycnangkon 

dan tidak membosankan". Hal lni j uga s<:suaj dcngsn yang dinyatakan Ibrahim 

(2000:7) bahwa "Model suuktur pcngi~ koopcsotif lclah dapat 

meninglcatkan pcnilalan siswa pada bclajar dan p<tllboban oonnB yang 

berhubW>gan dengan basil belajar." 

Pembelajaran koopcratif tipc Jigsaw dilak<anakan agar ~ didik dapat 

bclajar secara betkelompok be= tem.an-temannya dcngan cars saling 

mcngbargai pcodapat dan mernbenl<an kesempalart kepada orang lain untuk 

mengcmukakan gag<JSOMya dengan menyampaikan pendopat mc:n:b sc:e:uu 

kclompol:. sc:hingga dapat mcngakomodir kesempatan yang sama t»gi siswa • 

untuk meneopai keberhasilan pada kclas yang siswanya bcrjumlah baoyak. 

PAKEM diloksanakan karcna poda da.amyo belajar dipat>dang sebo.pi p<oses 

aktif membangun maknalpemahaman dari informasi dan pengalan1an oleh si 

pcrnbclajar. Oi samping itu anak mcn1iliki rasa ingin tahu dan imajilwi sel»gai 
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modal kreatifitas. Pcmbelajaran mcmililti tujuan yang horus dieapai. Apabila 

siswa memililU rasa seaang tethadap pcmbelajaran mili perhatian terhadap 

tugas mcningkat dcngan dcmikian basil bclojar mcningkal. Deagan mcningkalnya 

basil belajar mab dibarapbn scumur hidup siswa abo scnang untuk belajar. 

Pc:rlunya penaguroan model pembelaj....., yaag betvariasi dan 

mcmanfaatkan betbagai media pcmbelajaran scrta ditambah dengon 

melak.sa.nakan pc:mbelaju·an aktif. kreatif. cfektif, dan mcnyenangkan 

(PAKEM) dibarapkan akan mcoiagkatkan kualitas pembelajaran. 

Pc:rlunya scl>uah penclitian tindakan kelas dcngan penggunaan metode pengajaran 

yang beiV&riasi dan memaofaalkan berbapl media pcmbelajatao serta ditambah 

dcnsan mel~ pcmbelajamn !P AKEM diharapk.an alclln mcningkatlron 

kualilaS pem~ Penelition TUid.abo Kelas (PTK) memililti potensi yang 

sangat besar untuk mcningkatkan pembelajaran apabila diimplcmccnliSikan 

dcngan boik dan benar. &rdasatl<an perrnasoloha.n di atas, pencliti tertarik 

mengadakon penclitian tentang ~Peoe....,.o Model P-bdajarao Koopen tif 

Tlpe Jlgsa"' Mdalu i l't mbebjaraa Aklif, K rulif, Ef•kllf, dao 

•enyeDaagkao. uatu.k MeniD&katke a Uatll belajar IPA sh"'·a dan 

Ku akaJ>ao Soslol Siswa Kela.t rv 8 SD-1 Al-Azlaar Medn". 

B. l d•oliftkasl Masalah 

Bcberapa ~laban yang dop3t diidentilikasi dalam kcgialrut 

pembelajaran scbagai berikuc (I) Hasil bclojar 1P A yang klnog mcmuaskan. (2) 

metode pembelnjaran yang selarruJ ini diteo.pkan kurang bervariasi untuk 

mcningkatl<m basil belajar II' A siswa siswa; (3) Kurangnya penggunaan media 

dalam proses J>embelajonn; (4) Ouru kuraog rnemalwni penc:rapan model 

pcmbelajllr8.fl dalam kegiatan pernbelajaran; (S) Model pembclajaran yanl) s.:lama 

ini digunakan kurang melibetkan siswa $eCarl al<tif dalam kogiatan pc:mbelajaron; 

(6) Motivasi dan minnt siswo dalarn proses belajar menl\l!iar yang rcndah; (7)' 

Keberanian siswa daJam n>Cilgcmukabft pc:ncbpatnya masih rcndah; (8) 

Kurangnya intcruksi antar siswa dalom kcgiatan pembell\iarm; (9) Kurangnya 

sikap mcnghargai pendapat siswalain; (10) Sikap tMggungjawab s iswa temadop 
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lugasoya masilt rendah; (II) Siswa lc:W1111g menguasai rruut:ri pelajaran. sehingga 

ti"""" kebcrha.silan siswa juga rendah: (12) kurangnys kccabpan sosiel siswa 

dalam proses pc:mbelajaran lP A. 

C. Batasaa Mualab 

Pembalasan masolah dalam pc:oelitian ini adalah bagoim- pencnp:an modd 

pembelajaran koopc:ratif tipc: Jigsaw mclalui pembelajaran alctif, kreatif, efektif, 

dan menyenangbo untulc: ~basil belajar IPA siswa dan tee•bpan 

sosial siswa kclas IV 8 SO-l AI·A2har Mod"" T.P. 200812009. 

Pcnerapan model pc:mbelajllliiD kooperatif Jigsaw dilelo* an dengan cnam 

tal.ap pembel:ljar.m yaltu: (I) menyompaibn lujuao dan mcmotivasi siswa; (2) 

mcnysmpailean informasi a1au matcri pelajaran; (3) mengorg&Gisasilean siswa Ice 

dalam kclompol<·kelompok belajar; (4) membimbing kelompol< beke.ja dan 

belajar; (5) cwluasi; (6} mengumumkan pengakWlJ\ alllu penghatgaan (Ar<:nds, 

1997:113). Hasil belajar pen~bahan penampakan bwni dan benda langil p3da 

pelajaran IPA merup4kan kemampuan yang dimiliki siswa dalarn memahami 

t onsep perubah3n penampo.kao bunll dan benda langit sefUl perubabnn 

lingkung311. keterlc:aii:IJI ancar konsep dan kemampuan mmyelesaikao masolah 

sebari-h:lri yang berlc:airan dengan n1111e:ri tersebu~ 

0 . PcrumllUn Mualab 

Berdasarkan \alar belakang mosalah di alaS, maka rum....,n permasolah:ln 

penelitian ini sebag;U beri1rut: 

1. Apakah pc:nerapan model pembclajaran konperatif tipc: Jigsaw melalul 

pembclajaran aktif. ltrearif, efektif, dan menyenangkan (I'AKEM) dapat 

mcningkatkan ba.<il bcwjw I PI\ siswa di Kelas IV ll SD-J AI-A7.har Medan? 

2. Apo.kah pc:nerapan model pembclajaran konper.~tif tipc: Jigsaw melalui 

pembelajaron aklif, kreatif, efcktif. dan mcnyenangltan (PAKEM) dapat 

meningl<allcan kc:cakapan sosial siSWll di Kelas IV B Sl).t 1\I·Azhar Medan2 
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E. Tujuan Ptnd itiaa 

Adapun tujuan penelitian ini ldabh: 

I. Untuk meningkatkan basil btlaja.r lP A siswa melalui penerapan model 

pembtlajaran kooperatif tipc Jigsaw melalui pcmbelajaran aktif. laeatif. 

efek"lif, dan menyenangkaa (PAKEM) di Kelas IV 8 S[).l AI-Azhar Medan. 

2. Untuk meningkalkan ~ocakaP"" sosial siswa melalui peocrapan model 

pcn>btlajacan koopcratif tipc Jigsaw melalui pcmbelajaran alctif, kreatif, 

efektif, dan menyenangk.an (PAKEM) di Kelas rv 8 S[).J AI-Azhar Medan. 

F. M•nfaat PeaeUiian 

Manfaai darl pcneli!ian tindalcan kelas ioi adalah: 

I. Bagi siswa. model pcmbelajaran kooperatif tipe Jigsaw melalui pcmbtlajaran 

aktif. kreati( efektif. dan menyenangkan (PAKEM) mc:rupakan salah satu 

model pcmbelajazan yang mcmbtri kesempatan mempcrl<aya pengal:unan 

btlajamya. Dengan demikian diharapkan siswa tidak 1agi menganut budaya 

belajar mcnghafal, dan sckedar menyclesaikan tugas dan pekeljaan rwnab 

yang diberikan guru tetapi bcrubah mcnjadi budaya belajar ben:nakna. 

2. Bagi guru. pcnerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melalui 

pembelajaran aktif, kreatif. cfektif, dan menyenangkaa (PAKEM) mcrupakan 

salllh satu altcmatif model pembtlajanm yang dapat digunakan selain mctodc 

belajar yang sudllh dilakukan. 

3. Bagi Sckolahlkclembagaan, pcnerapan model pembtlajaran koopcratif tipc 

Jigsaw melalui pcmbtlajaran aktif, kreatif. efektif, dan menyenangkaa 

(PAKEM) di sckolah dilw:tpkan dapat mengemban.gkan/me ningkatkan 

kcmarnpuan guru dalam mengatasi masalah-masalah pembelajaran. 
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